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Abstract: The Application of Cooperative Model Team Assisted Individualization (TAI) Type in 
Increasing Mathematics Learning About Fraction Number VI Grade Student SDN 2 Brecong. 
The purpose of this researh was increasing fraction number learning in 6
th
 grade of state 
elementary school. This research uses classroom action research techniques. This research 
conducted in three cycles consist of planning, action, observation, and reflection. The Subjects is 6
th
 
grade of SD Negeri 2 Brecong that total 38 students. Data sources are teachers, students, and 
colleagues. Techniques of collecting data through observation, interviews, and tests. The validity of 
the data using triangulation techniques and techniques of data sources. The results showed that the 
application of the TAI can increasing fraction number learning in 6
th
 grade students of state 
elementary school. 
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Abstrak: Penerapan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam 
Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas VI SD. Penelitian 
ini bertujuan meningkatkan pembelajaran bilangan pecahan siswa kelas VI SD. Penelitian  ini  
menggunakan Penelitian  Tindakan  Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VI SD Negeri 2 Brecong yang berjumlah 38 siswa. Sumber data adalah guru, siswa, dan teman 
sejawat. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan tes. Validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber data dan teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan model TAI dapat meningkatkan  pembelajaran bilangan pecahan siswa kelas VI SD.  
 
Kata kunci: Team Assisted Individualization, pembelajaran, matematika. 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan upaya untuk 
membelajarkan peserta didik. Upaya tersebut 
bertujuan untuk membantu proses belajar 
siswa. Keberhasilan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
belajarnya yang dipengaruhi oleh proses yang 
berlangsung dalam pembelajaran. (Uno dan 
Kuadrat, 2009: 4). 
Siswa sekolah dasar umumnya berada 
pada rentang usia 11-12 tahun yang telah 
memiliki kemampuan berpikir secara logis 
terbatas pada objek bersifat konkret dan 
mampu berperilaku objektif dalam mengkaji 
kejadian. 
Pembelajaran Matematika pada siswa 
sekolah dasar menjadi penting untuk 
mengembangkan penalaran dan keterampilan 
siswa dalam pemecahan masalah sehari-hari. 
Hal ini disebabkan semua masalah kehidupan 
yang membutuhkan pemecahan secara cermat 
dan teliti harus selalu berdasar pada konsep-
konsep Matematika. Matematika juga menjadi 
sarana berpikir dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Tambunan menyatakan bahwa 
Matematika adalah pengetahuan mengenai 
kuantiti dan ruang serta merupakan salah satu 
cabang dari sekian banyak cabang ilmu yang 
sistematis, teratur, dan eksak (Karso, 2010: 
1.42). 
Suwiryo (2012: 31) mengatakan bahwa 
pecahan adalah bilangan yang merupakan hasil 
bagi antara bilangan bulat dan bilangan asli di 
mana bilangan yang dibagi (pembilang) 
nilainya lebih kecil dari bilangan pembaginya 
(penyebut). Siswa perlu menguasai konsep-
konsep pecahan karena merupakan salah satu 
konsep Matematika. Berdasarkan alasan 
tersebut, hendaknya pembelajaran bilangan 
pecahan dapat memperhatikan karakteristik 
peserta didik  untuk memudahkan siswa dalam 
memahami konsep pecahan. 
Hasil pengamatan terhadap pembelajaran 
Matematika khususnya di kelas VI SD Negeri 
2 Brecong menyatakan bahwa masalah pada 
pembelajaran Matematika di kelas VI SD 
Negeri 2 Brecong adalah siswa tidak tertarik 
dan cenderung pasif dalam mengikuti 
pembelajaran. Masalah tersebut diperburuk 
dengan rendahnya hasil belajar siswa. Pada 
kegiatan evaluasi yang dilakukan guru, hanya 
sebagian kecil siswa yang mencapai nilai 
minimal tuntas. Masalah-masalah tersebut 
disebabkan guru terlalu mendominasi kegiatan 
pembelajaran. Siswa hanya dijadikan sebagai 
objek pembelajaran. Pembelajaran yang 
dilaksanakan terkesan hanya untuk memenuhi 
target pencapaian kurikulum. Pembelajaran 
tersebut tidak menunjukkan pola yang jelas. 
Pembelajaran ini juga tidak memberikan 
kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
berinteraksi aktif dengan siswa yang lain. 
Mengacu kondisi tersebut maka perlu 
diterapkan model Kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) untuk 
meningkatkan pembelajaran Matematika 
melalui penelitian tindakan kelas. Penentuan 
tindakan ini mempertimbangkan kondisi siswa 
yang memiliki kemampuan heterogen. 
Slavin (2005: 12) menyatakan bahwa 
model pembelajaran Kooperatif tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) merupakan 
penggabungan pembelajaran kooperatif 
dengan pengajaran yang individual. TAI 
diprakarsai sebagai usaha merancang sebuah 
bentuk pengajaran yang bisa menyelesaikan 
masalah-masalah yang apabila dilaksanakan 
dengan metode pengajaran individual menjadi 
tidak efektif. Hal tersebut didukung pernyataan 
Kidung (mengutip simpulan Slavin) bahwa 
melalui penerapan model pembelajaran TAI 
dapat memberikan tekanan pada efek sosial 
dari belajar kooperatif yang mengutamakan 
pada pemecahan masalah dalam program 
pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan 
belajar siswa secara individual (2011). 
Menurut Tricahyo (2012: 33-37), unsur-unsur 
model TAI terdiri dari (1) tim, (2) tes 
penempatan, (3) materi kurikulum, (4) 
penilaian dan pengakuan tim, (5) mengajar 
kelompok, (6) lembar kerja, dan (7) mengajar 
seluruh kelas. Selain itu, dikatakan bahwa 
model TAI memiliki kekurangan tidak adanya 
persaingan antarkelompok dan ketergantungan 
siswa yang lemah kepada yang pandai. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah 
(1) Bagaimana langkah-langkah penerapan 
model Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dalam peningkatan 
pembelajaran bilangan pecahan pada siswa 
kelas VI SD Negeri 2 Brecong? (2) Apakah 
penerapan model Kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dapat meningkatkan 
pembelajaran bilangan pecahan pada siswa 
kelas VI SD Negeri 2 Brecong? (3) Apa 
kendala dan solusi penerapan model 
Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dalam peningkatan 
pembelajaran bilangan pecahan pada siswa 
kelas VI SD Negeri 2 Brecong? Sedangkan 
tujuannya adalah untuk (1) mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan model Kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization dalam 
peningkatan pembelajaran bilangan pecahan 
pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Brecong, (2) 
mengetahui apakah penerapan model 
Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dapat meningkatkan 
pembelajaran bilangan pecahan pada siswa 
kelas VI SD Negeri 2 Brecong, dan (3) 
mendeskripsikan kendala dan solusi penerapan 
model Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dalam peningkatan 
pembelajaran bilangan pecahan pada siswa 




Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SD Negeri 2 Brecong,  
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten 
Kebumen. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VI yang berjumlah 38 siswa. Penelitian 
dilaksanakan selama 7 bulan dari bulan 
Desember 2012 sampai Mei 2013. 
Data  yang  digunakan  dalam penelitian  
ini  adalah  data  kualitatif  dan data 
kuantitatif. Data kualitatif berupa data hasil 
observasi dan wawancara, sedangkan  data  
kuantitatif berupa  hasil  penilaian hasil dan 
proses. Sumber  data  penelitian  ini  adalah 
guru kelas VI, siswa, dan observer.  
Teknik  pengumpulan  data  yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
tes. Validitas  data  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber data 
dan teknik.   
Indikator  kinerja  penelitian ini adalah 
penelitian dinyatakan berhasil apabila 90% 
aktivitas guru dan siswa sesuai dengan 
skenario pembelajaran model TAI dan 80% 
siswa mencapai nilai 70 sebagai kriteria 
ketuntasan penilaian hasil dan proses. 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan 
dalam 3 siklus, masing-masing siklus  terdiri  
atas 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan  
tindakan, observasi, dan refleksi.  Perencanaan 
meliputi penyusunan Rencana  Pelaksanaan  
Pembelajaran, penyiapan instrumen penelitian, 
dan penentuan observer. Pelaksanaan tindakan 
dengan penerapan model TAI dalam 
pembelajaran pecahan. Observasi dilakukan 
terhadap penerapan model TAI dan 
peningkatan pembelajaran. Refleksi tindakan 
dilakukan untuk menilai keberhasilan siklus 
dan menentukan langkah perbaikan di siklus 
berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi dan wawancara terhadap 
penerapan model TAI menyatakan bahwa 
peneliti telah melaksanakan skenario model 
TAI sesuai dengan pendapat Slavin yang 
meliputi (1) pemberian tugas kepada siswa 
untuk mempelajari materi secara individual, 
(2) pemberikan kuis untuk mendapatkan skor 
awal, (3) pembentukan kelompok heterogen 
yang terdiri dari 3-4 siswa, (4) diskusi hasil 
kuis, (5) siswa membuat rangkuman dengan 
pengarahan dan penegasan materi, (6) 
pemberian kuis akhir, (7) penyekoran kuis 
akhir, dan (8) pemberian penghargaan kepada 
kelompok berdasarkan nilai peningkatan hasil 
belajar individual dari skor awal ke skor kuis 
berikutnya. (Widyantini, 2006: 8-9). 
Hasil observasi terhadap aktivitas guru 
dalam penerapan model TAI adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas 
Guru dalam Penerapan Model TAI 
Siklus I, II, dan III 
Penerapan TAI Siklus I Siklus II Siklus III 
Jumlah 27,4 29,1 30,2 
Persentase 86% 91% 94% 
 
Berdasarkan tabel 1, disimpulkan bahwa 
aktivitas guru dalam penerapan model TAI 
mengalami peningkatan dari siklus I, II, dan 
III. Skor rata-rata aktivitas guru dalam 
penerapan model TAI pada siklus I mencapai 
27,4 dengan persentase 86%, siklus II 
mencapai 29,1 dengan persentase 91%, dan 
siklus III mencapai 30,2 dengan persentase 
94%. Dengan demikian, aktivitas guru dalam 
penerapan model TAI telah mencapai 
indikator kerja penelitian. 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa 
dalam penerapan model TAI adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas 
Siswa dalam Penerapan Model TAI 
Siklus I, II, dan III 
Penerapan TAI Siklus I Siklus II Siklus III 
Jumlah 26,5 28,0 29,9 
Persentase 83% 88% 93% 
 
Berdasarkan tabel 2, disimpulkan bahwa 
aktivitas siswa dalam penerapan model TAI 
mengalami peningkatan dari siklus I, II, dan 
III. Skor rata-rata aktivitas siswa dalam 
penerapan model TAI pada siklus I mencapai 
26,5 dengan persentase 83%, siklus II 
mencapai 28,0 dengan persentase 88%, dan 
siklus III mencapai 29,9 dengan persentase 
93%. Dengan demikian, aktivitas siswa dalam 
penerapan model TAI telah mencapai 
indikator kerja penelitian. 
Hasil penilaian proses dalam kegiatan 
diskusi kelompok ditinjau dari aspek 
keaktifan, kerja sama, dan kesungguhan siswa 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Proses pada Siklus I, 
II, dan III 
Nilai proses Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata 77 84 88 
Ketuntasan 82% 92% 96% 
Berdasarkan tabel 3, disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan proses pembelajaran dari 
siklus I, II, dan III. Hal ini ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan dari siklus I yang 
mencapai 82% dengan rata-rata nilai 77 
menjadi 92% dengan rata-rata nilai 84 pada 
siklus II. Ketuntasan proses pembelajaran 
kembali meningkat pada siklus III mencapai 
96% dengan rata-rata 88. Persentase 
ketuntasan penilaian proses telah mencapai 
indikator kerja penelitian. 
Hasil belajar siswa dalam mengikuti 
pretes dan kuis akhir (evaluasi) adalah sebagai 
berikut: 
 





Pretes 59 34% 
Siklus I 74 74% 
Siklus II 81 87% 
Siklus III 84 91% 
 
Berdasarkan tabel 4, disimpulkan bahwa 
terjadi hasil belajar dari pretes ke siklus I 
sampai III. Hal ini ditandai dengan 
peningkatan dari pretes yang hanya mencapai 
34% dengan rata-rata nilai 59 menjadi 74% 
dengan rata-rata nilai 74 pada siklus I. 
Ketuntasan proses pembelajaran terus 
meningkat pada siklus II dan III. Ketuntasan 
siklus II mencapai 87% dengan rata-rata nilai 
81 sedangkan siklus III mencapai 91% dengan 
rata-rata nilai 84. Persentase ketuntasan 
penilaian proses telah mencapai indikator kerja 
penelitian. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa telah mencapai indikator kerja 
penelitian. 
Berdasarkan hasil observasi selama 
penelitian, disimpulkan bahwa penerapan 
model TAI dapat meningkatkan pembelajaran 
bilangan pecahan. Hal ini dibuktikan dengan 
pencapaian ketuntasan penilaian proses yang 
semakin meningkat dengan penerapan model 
TAI yang meningkat. Peningkatan tersebut 
ditinjau dari keaktifan, kerja sama, dan 
kesungguhan siswa sebagai aspek dalam 
penilaian proses. Penerapan model TAI 
mendorong siswa aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini karena siswa dituntut 
untuk berinteraksi dan bekerja sama dalam 
kelompok sehingga mendorong kesungguhan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 
kondisi pembelajaran tersebut, memudahkan 
siswa untuk menguasai materi sehingga hasil 
belajar meningkat. Hal ini ditandai dengan 
peningkatan hasil belajar sebelum dilakukan 
tindakan dengan penerapan model TAI 
dibandingkan setelah penerapan model 
tersebut. Ketuntasan hasil belajar siswa pada 
pretes hanya mencapai 34% dengan rata-rata 
59 sedangkan setelah penerapan model TAI 
dengan pencapaian paling optimal yaitu 94% 
aktivitas guru dan 93% aktivitas siswa sesuai 
dengan prosedur TAI, ketuntasan hasil belajar 
meningkat mencapai 91% dengan rata-rata 84. 
Kendala pada penerapan model 
Kooperatif tipe TAI adalah (1) 
ketidakefektifan siswa dalam mempelajari 
materi pembelajaran secara individual, (2) 
ketidaktertiban dalam pembentukan kelompok, 
(3) indivualisme siswa dalam diskusi, (4) 
ketergantungan siswa berkemampuan rendah, 
(5) pengelolaan media pembelajaran kurang 
optimal, (6) keributan siswa dalam kegiatan 
penyekoran, (7) kurangnya apresiasi terhadap 
penghargaan kelompok. Kendala-kendala  
tersebut berhasil diatasi dengan solusi yaitu (1) 
guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
setiap langkah pembelajaran dengan efektif, 
(2) guru menghimbau siswa agar tertib dalam 
pembentukan kelompok, (3) guru  memberikan 
pengertian kepada siswa mengenai tujuan 
pembentukan kelompok agar bisa saling 
membantu antarsiswa, (4) guru memberikan 
pengertian perlunya bersikap mandiri, (5) guru 
menentukan media dan waktu penggunaannya 
dengan tepat, (6)  guru menghimbau agar tertib 
dan memberikan kesempatan kepada guru 
untuk melakukan penyekoran, dan (7) guru 
memberikan motivasi agar kelompok berpacu 
dalam meraih prestasi terbaik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, disimpulkan bahwa langkah-
langkah  penerapan  model Kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) yang 
dapat meningkatkan  pembelajaran  bilangan  
pecahan  siswa  kelas  VI  SD  Negeri  2 
Brecong tahun yaitu (1) guru memberikan 
tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individual, (2) guru 
memberikan kuis kepada siswa secara 
individual untuk mendapatkan skor awal, (3) 
guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-
4 siswa secara heterogen, (4) hasil belajar 
(kuis) didiskusikan dengan saling memeriksa 
jawaban dan membantu  kesulitan 
antaranggota kelompok, (5) guru memfasilitasi 
siswa untuk membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan 
materi, (6) guru memberi kuis kepada siswa 
secara individual, (7) guru memberi skor 
berdasarkan hasil siswa mengerjakan kuis 
secara individu, dan (8) guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari skor awal ke skor kuis 
berikutnya. Penerapan model TAI dengan 
langkah-langkah tersebut dapat meningkatkan 
pembelajaran bilangan pecahan siswa kelas VI 
SD Negeri 2 Brecong. Kendala  yang  ditemui  
yaitu (1) ketidakefektifan siswa dalam 
mempelajari materi secara individual, (2) 
ketidaktertiban dalam pembentukan kelompok, 
(3) indivualisme siswa dalam diskusi, (4) 
ketergantungan siswa berkemampuan rendah, 
(5) pengelolaan media pembelajaran kurang 
optimal, (6) keributan siswa dalam kegiatan 
penskoran, (7) kurangnya apresiasi terhadap 
penghargaan kelompok sedangkan solusinya 
adalah (1) guru mengarahkan siswa untuk 
melaksanakan setiap langkah pembelajaran 
dengan efektif, (2) guru menghimbau siswa 
agar tertib pada pembentukan kelompok, (3) 
guru  memberikan pengertian kepada siswa 
mengenai tujuan pembentukan kelompok agar 
bisa saling membantu antarsiswa, (4) guru 
memberikan motivasi perlunya bersikap 
mandiri, (5) guru menentukan media dan 
waktu penggunaannya dengan tepat, (6)  guru 
menghimbau agar tertib dan memberikan 
kesempatan kepada guru untuk melakukan 
penyekoran, dan (7) guru memberikan 
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